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ABSTRACT

Runoff of nutrients (N, P, Si) from the mainland would disrupt the balance of nutrients in the waters
resulted in changing microalgae communities composition, especially between diatom and dino-
flagellate (Dia/Dino). This study was aimed to analyze the relationship of nutrient ratios (N/P, N/Si,
Si/P) in the waters, to the density ratio of the Dia/Dino in the coastal and marine waters of Spermonde
archipelago, South Sulawesi, Indonesia, which experience nutrient enrichment. Nutrients and phyto-
plankton samples were collected from the coastal waters of Tallo, Maros, Pangkep, and seawaters of
Spermonde in three seasons (transition, wet, and dry). The results showed the average value (£ stan-
dard deviation) of Dia/Dino ratio in the coastal and sea waters is 1422+1742 and 117441290 in the
transition season; 238+205 and 103942264 in the dry season; and 153+270 and 72+71in the rainy
season. Meanwhile, in the marine waters the ratio of Dia/Dino ranges between 1 and 9839. The ratio
of Dia/Dino was not different significantly (p>0,05) by spatial and temporal, but Dia/Dino ratio was
different significantly (p<0,05) on the ratio of nutrients in coastal waters, where the value of N/Si
ratio tends to ignite monospesies enrichment diatom (Chaetoceros) with a variant of 70,4%.
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ABSTRAK

Limpasan nutrien (N,P,Si) dari daratan akan mengganggu kesetimbangan nutrien di perairan yang
berakibat pada komunitas mikroalga, khususnya diatom dan dinoflagellata (Dia/Dino). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa hubungan rasio nutrien (N/P, N/Si, Si/P) terhadap komunitas mikroalga,
khususnya rasio kelimpahan Dia/Dino pada perairan pesisir dan laut Spermonde, Sulawesi Selatan
yang umumnya mengalami pengayaan nutrien. Sampel nutrien dan plankton dikumpulkan dari tiga
musim (pancaroba, kemarau dan hujan), dari perairan pesisir muara sungai Tallo, Maros, Pangkep dan
perairan laut kepulauan Spermonde. Hasil penelitian menunjukkan nilai kisaran rasio Dia/Dino di
pesisir dan laut masing-masing adalah 1422+1742 dan 1174+1290 pada musim pancaroba, 238+20
dan 1039+£2264 pada musim kemarau, 153+270 dan 72+71 pada musim hujan. Rasio Dia/Dino tidak
berbeda secara signifikan (p>0,05) berdasarkan spasial dan temporal, tetapi berbeda secara signifikan
(p<0,05) terhadap rasio nutrien (N/P, N/Si, Si/P), dimana nilai rasio N/Si cenderung memantik
pengayaan monospesies diatom (Chaetoceros) dengan varian sebanyak 70,4%.

Kata kunci: rasio nutrien, diatom, dinoflagellata, pesisir, Spermonde

I. PENDAHULUAN menunjang produktifitas perairan (Butron et
al., 2009; Mari¢ et al., 2012) dan kesehatan

Kualitas perairan pesisir dan laut ekosistem terumbu karang, akhirnya akan
memainkan peran yang sangat penting dalam  berpengaruh pada kesehatan dan ekonomi
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masyarakat. Penurunan kualitas perairan pe-
sisir dan laut, utamanya disebabkan oleh
masuknya secara agresif buangan atau lim-
bah daratan, khususnya unsur hara (nutrien).

Limpasan nutrien tersebut akan me-
ningkat di masa depan sejalan dengan per-
tambahan populasi manusia di wilayah pesi-
sir ditambah dengan meningkatnya kegiatan
ekonomi (Tilman et al., 2001; Millenium
Ecosystem Assessment, 2005). Ekosistem
pantai akan mengalami pengayaan nitrogen
(N) dan/atau fosfor (P) (Howarth, 1988;
Nixon, 1995) dan mengakibatkan konseku-
ensi pembatasan nutrien terhadap fitoplank-
ton (Smith, 1984; Smith, 2006). Nutrien uta-
ma yang dapat berpotensi membatasi pro-
duktivitas laut dan pesisir termasuk N, P, Si
(Hecky and Kilham, 1988, Boyd et al., 2000,
and Leblanc et al., 2005). Sering, tidak hanya
nutrien yang membatasi pertumbuhan fito-
plankton (Hecky et al., 1993; Leynaert et al.,
2004; Harpole et al., 2011), tetapi faktor
musim juga ikut berperan dalam pembatasan
pertumbuhan fitoplankton (Fisher et al.,
1999; Mazzocchi et al., 2011; Cabrini et al.,
2012). Oleh karena itu, wilayah pesisir
adalah fokus untuk meningkatkan pengelo-
laan air dengan mengurangi pengayaan hara
yang disebabkan oleh air limbah dan lim-
pasan pertanian dan limbah domestic per-
kotaan Hal ini diketahui bahwa, pengayaan
nutrien dapat menyebabkan fungsi biogeo-
kimia dan struktur komunitas biologis perair-
an pesisir berubah (Cloern, 2001), seperti
peningkatan biomassa absolut fitoplankton
(Beman et al., 2005), menyebabkan anoxia
(oxygen depletion) (Paerl, 1988; Zimmerman
and Canuel, 2000; Rabalais et al., 2002;
Pitcher and Trevor, 2011), perubahan kom-
posisi komunitas (berkembangnya alga ber-
bahaya) (Paerl, 1988; Diego-McGlone et al.,
2008; Heisler et al., 2008).

Perairan pesisir Makassar dan sepan-
jang pantai barat Sulawesi Selatan tergolong
pesisir produktif, dimana didalamnya ter-
dapat ekosistem mangrove, padang lamun,
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dan terumbu karang. Ekosistem terumbu
karang Spermonde memainkan peran yang
sangat krusial dalam menopang kehidupan
ekonomi masyarakat pesisir dan ketahanan
pangan. Namun, perairan ini juga sangat
berpotensi mengalami ancaman penurunan
kualitas perairan akibat buangan limbah dari
daratan Sulawesi Selatan, yang dibawa oleh
sungai-sungai besar. Buangan daratan terse-
but terutama dari (1) limbah perkotaan/
industri sumber bahan cemar organik dan
anorganik, serta dari (2) buangan pertanian/
pertambakan sumber nutrien dan bahan
organik. Kedua sumber utama ini memiliki
potensi yang besar dalam menambah kadar
nutrien dan bahan organik di perairan pesisir
Makassar dan pantai barat Sulawesi Selatan.
Saat ini, konsentrasi NH3-N di perairan
tersebut berkisar antara 6,37-13,6 UM dan
0,21-0,35 pM PO, -P (Nasir et al., 2015),
serta Silikat 9,59-24,1 uM (Lukman dkk.
2014). Konsentrasi ini mengindikasikan
gejala pengayaan nutrien.

Namun demikian, kajian kompre-
hensif tentang rasio nutrien terhadap potensi
mikroalga berbahaya dan komposisi diatom-
dinoflagellata dari sumber-sumber utama
buangan daratan (yaitu sungai-sungai besar
di pantai barat Sulawesi Selatan dari kota
Makassar, kabupaten Maros, dan kabupaten
Pangkajene Kepulauan) yang bermuara ke
pesisir dan laut di gugusan terumbu karang
Spermonde masih sangat kurang dan bahkan
dapat dikatakan belum ada. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengana lisis
respon perubahan rasio nutrien (N/P, N/Si,
Si/P) terhadap komunitas mikroalga, khusus
nya rasio kepadatan diatom/dinoflagellata
pada perairan pesisir dan laut Spermonde,
Sulawesi Selatan yang telah mengalami
pengayaan nutrien pada spasial dan tem-
poral. Kajian tentang hal tersebut sangat
dibutuhkan untuk memberikan pemahaman
yang mendasar dan komprehensif tentang
dampak perubahan kualitas perairan terhadap
lingkungan pesisir dan laut.

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt72



Nasir et al.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian mencakup perairan
pesisir, khususnya perairan sekitar muara
sungai-sungai besar yang berada pada wila-
yah administrasi kota Makassar 05°57 S,
119° 26 E-05°11 S, 119°25 E (pesisir Tallo),
Kabupaten Maros 04°59 S, 119°28 E (pesisir
Maros), kabupaten Pangkajenne Kepulauan
04°52 S, 119°30 E-04°49 S, 119°29 E (pesisir
Pangkep) dan perairan laut kepulauan Sper-
monde (di sekitar pulau Samalona; 05°07°S,
119°20’E, Barrang  Lompo;  05°02°S,
119°19°E, Bone  Tambung;  05°02’S
,119°16’E, Badi; 04°58’S, 119°16’E, Lumu
Lumu; 04°58°S, 119°12°E, Lanjukang; 04°-
58S, 119°03’E dan Kapoposang; 04°41°S,
118°56°E) (Gambar 1). Pengambilan sampel
air dan plankton dilakukan dalam tiga mu-
sim, yaitu musim pancaroba (April 2013),

musim kemarau (Juni 2013), dan musim
hujan (februari 2014). Pengambilan sampel
juga diikuti dengan pengukuran parameter
oseanografi yang meliputi suhu, oksigen ter-
larut, salinitas, pH, kecerahan dan arus/
besaran arus

2.2. Pengambilan Contoh

Pengambilan sampel air untuk nutrien
anorganik terlarut menggunakan pompa isap
dan botol niskin volume 5 liter pada kedala-
man 1-2 meter dibawah permukaan muara
sungai dan 5 meter dibawah permukaan laut.
Sampel air untuk nutrien disimpan pada botol
sampel nutrien. Penyiapan sampel air untuk
analisa nutrien anorganik (nitrat, nitrit, amo-
niak, fosfat, silikat) dilakukan dengan
menyaring air tersebut pada filter GF/F(0,7
pum) dengan menggunakan vacuum pump (te-
kanan 200 mm Hg), hasil filter untuk nutrien
kemudian ditoksifikasi dengan menggunakan
HgCl; (400 pl/100 ml sampel). Sampel air
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Spermonde, lokasi pengambilan sampel dengan

simbol berwarna merah. Lokasi pesisir Tallo (TL), Maros (M), dan Pangkep (P);
lokasi laut sekitar pulau Samalona (S), Barrang Lompo (P), Bone Tambung
(BT), Badi (BD), Lumu Lumu (LL), Lanjukang (LY), dan Kapoposang (KP). 1,

2,3....... 11 lokasi sampling.
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kemudian disimpan pada suhu 4°C untuk
analisa selanjutnya. Kontaminasi dari ling-
kungan pada sampel sangat diperhatikan
dengan menghindari kontak langsung sampel
dengan udara bebas.

Pengambilan sampel plankton dilaku-
kan dengan menggunakan plankton net ukur-
an 55 pum. Volume air tersaring dihitung
dengan menggunakan flowmeter. Kemudian
sampel plankton tersebut dikumpulkan pada
botol sampel dan diawetkan dengan larutan
lugol (1%).

Pengukuran parameter oseanografi
(suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, kece-
rahan dan arus/besaran arus) dilakukan
dengan menggunakan alat pengukur para-
meter oseanografi yang meliputi DO meter
(YSI 550 A), WTW Multi 340i, pH meter
(Oreon 3-Star), secchi-disk, dan current
meter (Flow-watch JDC).

2.3. Analisis Sampel
2.3.1. Analisis Nutrien

Metode dan analisis kadar nitrat
(reduksi cadmium), nitrit (sulfanilamide),
amoniak (amonimum molibat), fosfat (sta-
nous Klorida), silikat (molybdosilicate)
dengan metode Spektrofotometri serapan
atom yang dianalisis dengan Spektrofoto-
meter UV A1800-Shimadzu yang diinterka-
librasi dengan menggunakan autoanalyzer di
laboratorium chemical oceanography ZMT
Bremen, Germany. Persiapan sampel dan
analisis nutriet berdasarkan metode Grass-
hoff et al. (1983), yang diukur pada panjang
gelombang 540 nm untuk nitrat dan nitrit,
630 nm untuk amoniak, 880 nm untuk fosfat,
dan 810 nm untuk silikat. Hasil pengukuran
molar nutrien tersebut kemudian dianalisis
kedalam bentuk rasio N/P, N/Si, dan Si/P.

2.3.2. Pengamatan Komunitas Phyto-
plankton
Pencacahan dan identifikasi plankton
dilakukan di Laboratorium Kualitas Ling-
kungan Laut, Puslitbang LP3K Unhas,
dengan menggunakan mikroskop konverter.
Identifikasi dilakukan sesuai Wickstead
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(1965), Yamaji (1976) dan Taylor (1994).
Pencacahan dilakukan dengan Sedgwick-
Rafter Counting Cell atas fraksi sampel.

2.4. Analisis Statistik

Analisis deskriptif dilakukan untuk
menganalisis struktur komunitas dan kelim-
pahan mikroalga, diatom-dinoflagellata. Un-
tuk mengetahui korelasi antara rasio diatom/
dinoflagellata terhadap spasial dan temporal
digunakan analisis one way anova dan hu-
bungan antara rasio nutrien terhadap rasio
diatom/dinoflagellata digunakan analisis reg-
resi berganda dengan software SPSS V. 16,0.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
3.1.1. Kondisi Perairan

Pengukuran parameter oseanografi
yang meliputi suhu, salinitas, oksigen ter-
larut, dan pH menunjukkan bahwa kondisi
perairan saat sampling pada bulan April
2013 (musim pancaroba) di lokasi pesisir
menunjukkan suhu berkisar 29,5-31,6°C;
kisaran salinitas 15,8-32 ppt; kisaran oksi-
gen terlarut 4,86-6,47 mgL™; kisaran pH
7,85-8,06; dan lokasi laut, kisaran suhu 30,0-
30.6°C; kisaran oksigen terlarut 5,54-5,71
mgL™; kisaran salinitas 31,8-32 ppt; dan
kisaran pH 8,00-8,06.

Nilai kisaran kualitas perairan pada
sampling bulan Juni 2013 (musim kemarau)
pada lokasi pesisir yaitu dengan kisaran suhu
30,6-31,9°C; salinitas 22,0-38 ppt; oksigen
terlarut 3,91-7,23 mgL™; pH 7,44-7,81; dan
lokasi laut, kisaran suhu 29,7-29,8°C; oksi-
gen terlarut 6,83-7,01 mgL™; salinitas 35,0-
36,0 ppt; pH 0,03-8,04.

Sedangkan nilai kisaran kualitas per-
airan pada sampling bulan februari 2014
(musim hujan) pada lokasi pesisir menun-
jukkan kisaran suhu antara 30,6-31,1°C;
kisaran salinitas 27,3-29 ppt; kisaran oksi-
gen terlarut 6,18-7,01 mgL™; kisaran pH
7,74-8,07dan pada lokasi laut, kisaran suhu
29,0-30,0°C; oksigen terlarut 6,91-7,95 mg
L salinitas 31,1-31 ppt; pH 0,10-8,17.

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt72
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Umumnya Kisaran parameter osea-
nografi di pesisir dan laut Spermonde tidak
berfluktuatif (Gambar 2) dan masih dalam
kisaran sesuai kebutuhan organisme di per-
airan tersebut. Secara horisontal dari muara
sungai ke arah laut menunjukkan nilai kon-
sentrasi suhu dan oksigen yang makin me-
nurun pada estuari Pangkep. Sedangkan es-
tuaria Tallo nilai konsentrasi oksigen ter-
larut yang makin tinggi ke arah laut.

3.1.2. Pengayaan Nutrien di Perairan
Pesisir dan Laut
Nutrien memainkan peran yang
sangat vital bagi produktifitas perairan dan
kesehatan ekosistem. Hasil  penelitian
menunjukkan rasio nutrien N/P, N/Si dan
Si/P relatif tinggi di perairan pesisir diban-
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Gambar 2.

ding pada perairan lautdengan rasio N/P
berkisar 65,98-97,49; N/Si 0,98-3,29; Si/P
30,29-67,06 pada musim hujan; 10,16-25,15;
0,34-0,46; 29,42-57,94 pada musim Kke-
marau; 12,43-54,16; 0,28-1,99; 23,73-47,29
pada musim pancaroba. Sebaliknya, rasio
Si/P relatif tinggi di perairan laut pada
musim kemarau dengan rasio berkisar 42,55-
60,30. Nilai rasio nutrien anorganik terlarut
sangat dipengaruhi oleh komposisi molar-
nya, misalnya perbandingan kisaran konsen-
trasi nitrogen dan komposisi stoikiometri
nitrogen, pada lokasi pesisir dan laut selama
pengamatan disajikan pada Gambar 3, mem-
perlihatkan bahwa kisaran perbanding-an
Kisaran konsentrasi nitrogen dan komposisi
stoikio metri nitrogen pada lokasi pesisir dan
laut selama pengamatan disajikan pada
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Gambar 3, memperlihatkan bahwa kisaran
rata-rata konsentrasi DIN maksimum pada
pengamatan bulan februari 2014 (musim
hujan) yaitu 22,3-63,8 uM dan minimum
pada pengamatan bulan Juni 2013 (musim
kema-rau) yaitu 6,69-14,1 uM dengan kom-
posisi stoikiometri nitrogen dominan adalah
amo-niak (NHs-N) dengan nilai rata-rata
63,416.73 uM di lokasi pesisir Tallo pada
musim hujan.

Sedangkan pada lokasi perairan laut
kisaran rata-rata konsentrasi DIN maksimum
0,51-0,56 uM pada pengamatan musim pan-
caroba dan minimum pada musim kemarau
0,17-0,34 uM dengan komposisi stoikiometri
nitrogen dominan adalah NO3;-N sebesar
0,51£0,18 uM pada musim hujan.

3.1.3. Rasio Nutrien Terhadap Rasio
Kelimpahan Diatom-Dinoflagellata
Diatom mendominasi struktur komu-

nitas dengan kepadatan maksimum ditemu-
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LAUT

Konsentrasi dan komposisi stoikiometri nitrogen di pesisir dan laut Spermonde.

kan pada pengamatan bulan April (musim
pancaroba) pada semua lokasi pengamatan
(pesisir dan laut) (Gambar 4). Pada lokasi
pesisir Spermonde, jenis diatom dan dinofla-
gellata lebih mendominasi secara spasial dan
temporal di pesisir Maros dengan rata-rata
rasio kelimpahan Dia/Dino sebesar 825 pada
musim pancaroba, pada musim kemarau se-
besar 336 di pesisir Tallo dan pada musim
hujan di pesisir Pangkep yaitu sebesar 66.
Rasio Dia/Dino minimum di pesisir Pangkep
pada musim pancaroba dan kemarau yaitu
masing-masing sebesar 232 dan 12, dan pada
musim hujan yaitu di pesisir Maros sebesar
10. Pada lokasi perairan laut, rasio kelim-
pahan Dia/Dino mendominasi di perairan
dekat daratan pada musim kemarau yaitu
dengan rasio sebesar 108, pada musim
pancaroba dengan rasio sebesar 36, dan
minimum di perairan terluar pada musim
hujan dengan rasio kelimpahan Dia/Dino
sebesar 2. Berdasarkan persentase dominansi

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt72



Nasir et al.

spesies diatom dan dinoflagellata pada tiap
lokasi ditemukan jenis Chaetoceros mendo-
minasi tiap lokasi pesisir dan laut Spermonde
pada musim pancaroba dengan nilai per-
sentase maksimum sebesar 67,3% yang
ditemukan di pesisir Pangkep dan minimum
di pesisir Maros sebesar 39,0%. Jenis Rhizo-
solenia mendominasi di pesisir dan laut
Spermonde pada musim kemarau dengan
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Perbandingan logaritma kelimpahan diatom-dinoflagellatapada perairan pesisir

dan laut Spermonde (TL, Tallo; M, Maros; P, Pangkep; S, Samalona, BL,
Barrang Lompo, BT, Bone Tambung, BD, Badi; LL, Lumu Lumu; LY,

Lanjukang; KP, Kapoposang).1,

musim pancaroba (April 2013); 2, musim

kemarau (Juni 2013); 3, musim hujan (februari 2014)
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Hubungan diatom-dinoflagellata di
perairan pesisir dan laut Spermonde cende-
rung searah dengan koefisien korelasi positif
yaitu sebesar 50,8% (Gambar 5), dimana
berdasarkan nilai rasio Dia/Dino tergolong
tinggi mengindikasikan peningkatan kelim-
pahan diatom lebih dominan dibanding
dengan kelimpahan dinoflagellata. Pening-

katan rasio Dia/Dino ini signifikan dipenga-
ruhi oleh faktor rasio nutrien N/P, N/Si dan
Si/P yaitu pada p<0,05% (Tabel 1).

Kelimpahan diatom di pesisir Tallo
dominan ditemukan pada nilai rasio N/P>16
pada semua musim pengamatan, di pesisir
Maros-Pangkep pada musim pancaroba
(Gambar 6).
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Gambar 5.
pesisir dan laut Spermonde

Tabel 1.

Perbandingan hubungan antara log dinoflegellata terhadap log diatom pada

Hasil analisis regresi rasio diatom/dinoflagellata (Dia/Dino) di perairan pesisir

Spermonde. R, koefisien determinasi; sig., signifikansi

Model R (%) Sig.
Rasio Dia/Dino Lokasi
Pesisir 0.630
Laut 0.692
Musim
Pesisir 0.106
Laut 0.567
Rasio nutrien 84.4 0.018
N/P 20.7 0.218
N/Si 1.1 0.792
Si/P 61.3 0.013
Diatom Rasio nutrien 55.6 0.074
N/P 66.5 0.007
N/Si 70.4 0.005
Si/P 3 0.653
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Gambar 6. Perbandingan pengaruh rasio nutrien terlarut(N/P; N/Si; Si/P) terhadap potensi
kelimpahan diatom di perairan pesisir dan laut Spermonde. Korelasi diatom
terhadap rasio N/P 66,5% (p=0,007); N/Si 70,4% (p=0,005); Si/P 3% (p=0,653).
Ketika rasio N/P<16 kelimpahan ditemukan di pesisir dan laut Spermonde

diatom dominan ditemukan di pesisir Maros-
Pangkep pada musim kemarau dan hujan,
dan di perairan laut pada semua musim
pengamatan. Sebaliknya, rasio N/Si>1, dia-
tom dominan ditemukan di pesisir Tallo pada
musim pancaroba dan hujan, di pesisir
Pangkep-Maros masing-masing pada musim
hujan dan kemarau. Pada rasio N/Si<1,
diatom dominan ditemukan di pesisir Tallo
dan Pangkep masing-masing pada musim
kemarau dan hujan, sedangkan di perairan
laut pada semua musim pengamatan. Se-
lanjutnya, kelimpahan diatom dominan
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pada rasio Si/P>16 pada pengamatan musim
pancaroba dan kemarau, pada musim hujan
ditemukan pada rasio Si/P<16.

3.2. Pembahasan

Setiap jenis mikroalga membutuhkan
suhu dan salinitas tertentu untuk pertum-
buhannya. Jenis Diatom (Chaetoceros, Rhi-
zosolenia, Nitzchia) yang mendominasi di
perairan pesisir pantai barat Sulawesi Se-
latan selama pengamatan memiliki toleransi
pada kisaran suhu dan salinitas yang besar
yaitu pada kisaran suhu 29,5-31,9°C dan
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salinitas 15,8-38,0 ppt. Hal ini terbukti
dengan kejadian blooming fitoplankton dari
jenis dinoflagellata di pesisir Pangkep dite-
mukan pada suhu 33,1-34,9°C dan salinitas
22-30 ppt (Nasir et al., 2014). Kisaran suhu
dan salinitas di perairan Spermonde ini,
maksimum dibanding kisaran suhu di Teluk
Kao dan Teluk Ambon yaitu 24,8-31,5°C dan
salinitas 29,1-32 ppt yang telah mengalami
blooming (Wiadnyana et al., 1996), Teluk
Jakarta dengan dominansi genus Bacil-
lariophyceae pada kisaran suhu 25,0-31,8°C
dan salinitas 28,0-33,0 ppt (Yuliana, 2012).
Kondisi suhu yang maksimum di perairan pe-
sisir dan laut Spermonde berdampak pula
pada ukuran dan jenis fitoplankton yang
dominan ditemukan berukuran lebih kecil
(misalnya Rice and Stewart, 2013).

Selain faktor oseanografi, nutrien
merupakan parameter yang sangat dibutuh-
kan untuk hidup dan pertumbuhan mikro-
alga, merupakan zat kimia yang dibutuhkan
dalam metabolisme dan tidak dihasilkan sen-
diri oleh organisme tetapi diperolehdari ling-
kungan. Organisme membutuhkan nutrien
untuk membangun dan memperbaiki jarring-
an tubuh, mengatur proses-proses dalam tu-
buh serta memberikan energi bagi tubuh.
Ketersediaan nutrien pada dasarnya adalah
ketersediaan N dan P. Sumber antropogenik
dari nutrien N dan P berasal dari pupuk,
pertanian, pertambakan, limbah perkotaan
dan industri.Penggunan pupuk berbasis N
(seperti Urea, (NH2),CO) dibidang pertanian
dan pertambakan yang secara global telah
meningkatkan seratus kali lipat sumber N di
perairan dalam empat dekade terakhir (Gli-
bert et al., 2006).

Masukan bahan antropogenik ini te-
lah merubah nilai terhadap rasio nutrien
terlarut (N/P, N/Si, Si/P) di perairan pesisir
pantai barat Sulawesi Selatan yang sig-
nifikan mempengaruhi rasio diatom dinofla-
gellata dengan merubah struktur komunitas
diatom-dinoflagellata (Turner and Rabalais,
1991; Rabalais et al., 1996; Stelzer and
Lamberti, 2001; Cloern, 2001; Grizzetti et
al., 2012) dengan dominansi spesies yang
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berbeda pada tiap lokasi dan musim penga-
matan. Dimana, pada musim pancaroba di-
dominasi oleh jenis Chaetoceros baik pada
perairan pesisir maupun laut, pada musim
kemarau, genus Melosira mendominasi di
pesisir Tallo; genus Rhizosolenia mendomi-
nasi di pesisir Maros dan Pangkep; Nitzchia
mendominasi di perairan laut, dan pada
musim hujan didominasi oleh jenis Nitzchia
di perairan pesisir dan laut Spermonde.

Kondisi tersebut dijelaskan pada
Gambar 6, bahwa rasio Si untuk N atau P
memiliki relevansi khusus untuk diatom,
dimana Si merupakan kunci dan berpotensi
membatasi nutrien. Data yang menunjukkan
peningkatan masukan nitrogen di muara dari
sumber antropogenik biasanya berkorelasi
dengan penurunan rasio N/Si (Rabalais et al.,
1996). Diatom membutuhkan rasio Si /N -1
untuk tumbuh (Dortch and Whitledge, 1992),
ketika rasio dibawah nilai ini, maka diatom
tidak dapat secara efektif bersaing dengan
spesies lain tanpa persyaratan Si seperti
dinoflagellata. Hasil berbeda didapatkan bah-
wa pengamatan pada musim pancaroba di
pesisir dengan nilai rasio N/Si> 1 dominan
ditemukan diatom yang mendominasi struk-
tur komunitas fitoplankton dengan presentase
sekitar 99,6-99,9%. Dengan kondisi seperti
ini, mengindikasikan bahwa Si di perairan
termanfaatkan oleh diatom sehingga kebe-
radaannya rendah. Sedangkan pada musim
kemarau, kelimpahan diatom minimum
dengan kedekatan hubungan terhadap rasio
N/P; N/Si (pada pesisir Maros dan Pangkep);
Si/P dengan nilai rasio > rasio Redfield yang
memberikan indikasi bahwa proses penye-
rapan nutrien tidak berlangsung dengan baik
(seperti Zhang et al., 2006). Hal yang sama
juga terjadi pada musim hujan, dimana
diatom memiliki kedekatan hubungan dengan
rasio N/P; N/Si; Si/P dengan nilai rasio >
rasio Redfield.

Tingginya nilai rasio dari molar N
signifikan terhadap peningkatan diatom-
dinoflagellata di perairan pesisir pantai barat
Sulawesi Selatan pada p<0,05, sehingga
kondisi ini cenderung memantik pengayaan
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monospesies diatom (blooming) dengan
varian sebesar 70,4%, walaupun Si di per-
airan pesisir bukan menjadi faktor pembatas
pertumbuhan mikroalga (Lukman dkk.,
2014).

Selain itu, faktor yang berperan
karena ketersediaan NH3z [NH,"] mendomi-
nasi tiap musim pengamatan di perairan
pesisir Spermonde yang secara langsung
mempengaruhi nilai rasio redfield dari N
menjadi maksimum dan perubahan rasio ini
menyebabkan perubahan jenis dan kelim-
pahan genus fitoplankton (Grizetti et al.,
2012; Statham, 2012). Ukuran genus fito-
plankton juga menentukan, dimana laju
penyerapan nitrogen lebih cepat dari sel
fitoplankton yang berukuran kecil daripada
yang berukuran besar (Harrison et al., 2004).

Adanya indikasi pengayaan nutrien di
perairan pesisir telah memicu terjadinya
dominansi mikroalga di perairan pesisir
pantai barat Sulawesi Selatan selama musim
pengamatan dari jenis diatom. Walaupun
dari jenis ini kurang berbahaya, tetapi meng-
ganggu keseimbangan produktivitas primer
(misalnya, De-Pauw and Naessens, 1991;
Slomp and Cappellen, 2004; Statham, 2012).
Hal serupa misalnya, telah dibuktikan dengan
kejadian di sekitar muara sungai Pangkep
pada awal bulan November 2014 dengan
kematian massal ikan-ikan jenis herbivora
dan karnivora. Dimana, telah terjadi peru-
bahan struktur komunitas fitoplankton yang
didominasi oleh dinoflagellata sebesar 63%
dan diatom 37% dengan genus dominan
Trichodesmium yang merupakan genus ber-
bahaya (Nasir et al., 2014). Pada saat ke-
matian massal ikan-ikan tersebut konsentrasi
oksigen terlarut 0.1 mgL™ dan jenis nutrien
maksimum adalah amoniak (NH3[NH4]-N)
2,220 mgL™. Pada saat oksigen rendah, maka
nitrogen berubah menjadi amoniak (NH3)
dan sebaliknya saat kandungan oksigen
tinggi maka nitrogen berubah menjadi nitrat
(NOg3). Alaerts dan Santika (1985) menyata-
kan, jika kadar amoniak suatu perairan ter-
dapat dalam jumlah terlalu tinggi (>1,1 mgL"
1) dugaan adanya pencemaran.
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IV. KESIMPULAN

Rasio nutrien terlarut (N/P, N/Si,
Si/P) signifikan merubah secara langsung
struktur  komunitas  diatom-dinoflagellata
dengan dominansi genus yang berbeda pada
tiap lokasi dan musim pengamatan. Pada
musim pancaroba didominasi oleh genus
Chaetoceros dengan persentase berkisar
39,0-67,3% pada musim kemarau, genus
Melosira mendominasi di pesisir Tallo
dengan persentase 40,7%, genus Rhizsolenia
mendominasi di estuari Maros dan Pangkep
dengan persentase 18,8% dan 65,8%, genus
Nitzchia mendominasi di perairan laut
dengan persentase berkisar 34,1-52,4%, dan
pada musim hujan didominasi oleh genus
Nitzchia di perairan pesisir dan laut Sper-
monde dengan persentase berkisar 19,2-
45,9%. Peningkatan nilai rasio dari molar
nitrogen (N/P, N/Si) signifikan terhadap rasio
kelimpahan diatom-dinoflagellata dengan
p<0,05 dan cenderung memantik pengayaan
monospesies  diatom  (cheatoceros)  di
perairan pesisir dengan varian sebesar 70,4%.
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